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“Beramallah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selama-

lamanya! Dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan
meninggal dunia esok hari!”

Ketika seseorang yang sangat berarti pergi, jangan terus bersedih. Kamu akan
kehilangan dirimu dan lupa hahwa kamu juga sangat berarti.

Jangan berubah tuk menyenangkan seseorang. Berubahlah karena buatmu
pribadi yang lebih baik dan bawamu ke masa depan yang lebih baik.

Mulailah dari tidak percaya, kemudiana belajarlah untuk mempercayainya.

Harta terakhir kita adalah harapan. Jemputlah ia, karena harapanlah yang
akan menemukan kita dengan harta yang lain.

a

Semangat tak pernah dilahirkan
sehingga ia takkan pernah mati.

Semangat itu mengalir,
tumpahkanlah
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ABSTRAK

Munawaroh, Zian. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model
Pembelajaran Mix-Pair-Share dengan Program Geometer’s
Sketchpad pada Siswa Kelas VIII-B MTs As Salam Sooko Tahun
Pelajaran 2011/2012. Skripsi, Program S1 Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing: (1) Aris Budiono, M.Pd
(2) Intan Sari Rufiana, M.Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Mix-Pair-Share, Geometer’s Sketchpad,
Hasil Belajar

Penelitian ini terfokus pada hasil belajar matematika siswa MTs As
Salam Sooko yang masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Mix-Pair-
Share (MPS) berbantuan program Geometer’s Sketchpad (GSP). Model ini dipilih
karena sesuai permasalahan pembelajaran matematika di MTs As Salam Sooko
yang pada umumnya masih didominasi oleh guru, dan pembelajaran geometri
biasanya hanya di kelas dengan papan tulis dan alat peraga sederhana. Penerapan
model pembelajaran ini dapat memotivasi siswa khususnya dalam kemampuan
komunikasi, kemampuan berpikir, membantu siswa dalam mempelajari materi
tentang prosedur/langkah-langkah, serta membantu siswa dalam memahami
materi geometri dengan mudah sehingga hasil belajar dapat meningkat. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran ~ MPS dengan program GSP, serta mengetahui respon siswa
terhadap model pembelajaran tersebut. Subjek pada penelitian ini adalah kelas
VIII-B MTs As Salam Sooko.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
desain penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart.
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan instrumen non tes, yaitu:
angket.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
antara siklus | dengan siklus Il sebesar 0,8 atau 10,77% dan peningkatan
ketuntasan klasikal sebesar 21,74 atau 35,72%, serta respon siswa terhadap model
pembelajaran MPS dengan program GSP termasuk dalam kategori positif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cara pembelajaran matematika sekarang telah berubah. NCTM (2000:24)
menyatakan bahwa perubahan yang signifikan dalam pembelajaran matematika
sangat diperlukan. Pemanfaatan teknologi kaitannya dalam proses pembelajaran
menjadi alternatif dalam perubahan tersebut. Dalam standar isi mata pelajaran
matematika SMP/MTs, Kementerian Pendidikan Nasioanl pun menghimbau para
pendidik untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran dengan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer. Dari segi manfaat,
banyaknya sarana teknologi yang tersedia menjadikan pembelajaran guru lebih
dinamis (Slavin, 2009:74). Bukan saja sekedar sebagai perangkat administrasi,
tapi lebih dari itu dapat digunakan juga sebagai media pembelajaran.

Sejalan dengan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
model pembelajaran juga menjadi hal yang tak kalah pentingnya. Model
pembelajaran gaya lama, yang analog dengan “mengisi gelas kosong”, sudah
sangat ketinggalan zaman. Bahwa setiap individu memiliki otak dengan kapasitas
dan potensi tak terbatas untuk berkembang dan berproses. Sekarang ini,
pembelajaran menawarkan siswa untuk mengisi gelasnya sendiri, dan memandang
guru sebagai fasilitator. Jadi, sebuah analogi yang tepat bila Mulyasa (2005:40)

kemudian mengibaratkan guru sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang



berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan itu

Berkaitan dengan hal di atas, pada penjelasan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa paradigma pembelajaran yang lebih menitikberatkan peran
pendidik dalam mentransformasikan pengetahuan kepada siswanya bergeser pada
paradigma pembelajaran yang memberikan lebih banyak kepada siswa untuk
mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya (Depdiknas, 2005). Pernyataan
tersebut mengarahkan pendidikan Indonesia pada paradigma students centered
learning. Artinya pusat dari proses pembelajaran adalah pada siswa dan bukan
pada guru. Siswa dalam hal ini merupakan tokoh utama yang semestinya lebih
banyak aktif. Di sinilah peran guru sebagai fasilitator berfungsi strategis untuk
mengarahkan siswa menuju pembelajaran yang lebih efektif.

Keefektifan belajar siswa tentu didasarkan pada proses pembelajaran di
kelas. Idealnya dalam proses pembelajaran di kelas adalah seluruh siswa bisa
menerima 100% dari materi yang disampaikan oleh guru. Faktanya hal tersebut
sulit terealisasi dan mungkin bahkan mustahil terjadi. Penelitian Pollio (dalam
Silberman, 2009:2) menunjukkan bahwa siswa tidak memperhatikan kurang lebih
40% dari waktu yang tersedia. Hal tersebut menunjukkan juga bahwa kondisi bisa
lebih buruk ketika suasana pembelajaran tidak kondusif. Apalagi dengan mata
pelajaran yang membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi seperti matematika. Tidak
bisa dipungkiri memang mata pelajaran ini masih dianggap momok oleh

kebanyakan siswa. Bahkan, Hudojo (1990:1) pun menyatakan bahwa matematika



merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas kalau dibandingkan dengan
disiplin ilmu yang lain. Tentunya dibutuhkan strategi ampuh agar pembelajaran
matematika dapat berlangsung secara maksimal, tanpa harus mengesampingkan
peranan siswa sebagai subyek pembelajaran.

Selanjutnya, MTs As Salam merupakan salah satu sekolah yang ada di
Kecamatan Sooko. Sekolah ini terdiri dari enam ruang kelas dengan rincian: dua
ruang kelas untuk kelas VII, dua ruang kelas untuk kelas VIII, dan dua ruang
kelas untuk kelas IX. Berada di daerah pedesaan dengan banyak keseluruhan
siswanya 155, sekolah tersebut merupakan satu-satunya MTs di Kecamatan
Sooko.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti melalui observasi awal dan
wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VIII-B MTs As Salam
tahun 2011/2012 diperoleh beberapa permasalahan dalam pembelajaran
matematika. Secara umum dapat dirincikan yaitu (1) pembelajaran di kelas lebih
didominasi oleh guru sehingga menyebabkan siswa kurang mandiri dalam belajar
bahkan ada beberapa siswa yang tidur saat pembelajaran berlangsung, (2) siswa
kurang terbiasa dengan model pembelajaran berbasis diskusi, (3) siswa belum
pernah mendapatkan pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan
teknologi komputer, (4) pembelajaran geometri biasanya hanya di kelas dengan
papan tulis dan alat peraga sederhana, (5) sebagian besar siswa belajar matematika
hanya dengan menghafal langkah-langkah yang dicontohkan guru, sehingga
kebingungan ketika diberi soal yang berbeda dengan contoh. Permasalahan di atas

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi geometri.



Hal tersebut diindikasikan dengan rendahnya nilai rata-rata ulangan harian materi
bangun datar di kelas VII-B tahun pelajaran 2010/2011 (yang sekarang menjadi
siswa kelas V111-B), seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1

Daftar Nilai Rata-Rata Matematika Siswa Kelas VII-B

Rata-rata Ketuntasan Klasikal

6,2 58 %

Sumber data : Daftar nilai ulangan harian materi bangun datar mata
pelajaran Matematika kelas VI1-B MTs As Salam Sooko
T.P. 2010/2011

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata mereka
pada materi geometri sangat rendah. Dengan mengikuti Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan sekolah
tersebut yaitu nilai ketuntasan individu >7,0 dengan ketuntasan belajar klasikal
> 75%, berarti masih jauh dari standar tersebut, sehingga tentunya kondisi ini
sangat perlu untuk dibenahi.

Sebagai alternatif dalam memperbaiki kondisi di atas, model pembelajaran
Mix-Pair-Share (MPS) dengan bantuan program Geometer’s Sketchpad
menawarkan beberapa kelebihan. Model pembelajaran Mix-Pair-Share mengajak
siswa belajar secara menyenangkan dan tidak kaku, sehingga siswa tidak merasa
terbebani dengan materi yang dipelajari. Menurut Kagan (2009:6.24), model yang
memiliki sintaks 3 ini (berbaur, berpasangan, dan berbagi) dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir, serta membantu siswa dalam

mempelajari materi tentang prosedur/langkah-langkah, sehingga tepat untuk



diterapkan dalam pembelajaran matematika. Sedangkan program Geometer’s
Sketchpad merupakan salah satu program Geometer Dynamic yang sering
digunakan dalam pembelajaran matematika. Program ini dapat menampilkan
animasi, memberikan kemudahan untuk menghitung panjang, mengukur
sudut, mengukur luas, keliling dan lain sebagainya. Penggabungan model
pembelajaran Mix-Pair-Share dengan program Geometer’s Sketchpad diharapkan
mampu menjadikan proses pembelajaran lebih efektif, khususnya pada materi
geometri. Melalui model ini juga diduga dapat mengajak siswa untuk dapat
berperan lebih aktif, dimana siswa dituntut untuk tidak hanya sekedar menghafal
rumus-rumus tetapi menemukan sendiri konsep dengan berbagi bersama teman
diskusinya, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning). Pada akhirnya implementasi model pembelajaran
Mix-Pair-Share (MPS) dengan bantuan program Geometer’s Sketchpad ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran matematika khususnya pada materi pokok bangun ruang, peneliti
merasa tertarik dan ingin mencoba untuk mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model pembelajaran Mix-Pair-Share (MPS) dengan bantuan
program Geometer’s Sketchpad di MTs As Salam Sooko dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Mix-Pair-
Share dengan Program Geometer’s Sketchpad Pada Siswa Kelas VIII-B MTs As

Salam Sooko Tahun Pelajaran 2011/2012”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

berbagai permasalahan yang terjadi adalah:

1. Masih rendahnya hasil belajar matematika
2. Siswa kurang terbiasa dengan model pembelajaran berbasis diskusi
3. Siswa belum pernah mendapatkan pembelajaran matematika yang

diintegrasikan dengan teknologi komputer

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran Mix-Pair-Share (MPS) dengan
program Geometer’s Sketchpad yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII-B MTs As Salam Sooko?

2. Bagaimana respon siswa kelas VIII-B° MTs As Salam Sooko terhadap
model pembelajaran Mix-Pair-Share (MPS) dengan menggunakan
program Geometer’s Sketchpad?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-B MTs As Salam
Sooko matematika melalui model pembelajaran Mix-Pair-Share (MPS)

dengan program Geometer’s Sketchpad.



2. Untuk mengetahui respon siswa kelas VIII-s MTs As Salam Sooko
ternadap model pembelajaran  Mix-Pair-Share  (MPS)  dengan
menggunakan program Geometer’s Sketchpad.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini mendeskripsikan penerapan pembelajaran dengan model

pembelajaran Mix Pair Share (MPS) dengan program Geometer’s Sketchpad

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di

kelas VIII-B MTs As Salam Sooko. Materi dibatasi pada materi bangun ruang

yaitu luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. Sedangkan
hasil belajar yang akan diteliti dikhususkan pada aspek kognitif (pengetahuan).

F. Definisi Istilah
Definisi istilah di sini bertujuan untuk menghindari kesalahpenafsiran

istilah dalam penelitian:

1. Model pembelajaran Mix-Pair-Share (MPS) yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan model pembelajaran dengan sintaks berbaur,
berpasangan, dan berbagi. Model pembelajaran ini termasuk dalam
kategori pembelajaran kooperatif yang lebih menonjolkan aspek
kerjasama.

2. Program Geometer’s Sketchpad yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
salah satu program interaktif yang sering digunakan dalam pembelajaran
matematika. Program ini dapat menampilkan animasi, memberikan
kemudahan untuk menghitung panjang, mengukur sudut, mengukur

luas, keliling dan lain sebagainya



Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar yang berupa kemampuan kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar serta melatih siswa untuk
menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi guru, dapat memberi wawasan baru bagi guru sebagai alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam bidang
matematika khususnya pada materi pokok bangun ruang.

Bagi institusi lain (pengelola pendidikan), sebagai sumbangan dalam
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta dalam rangka perbaikan
pembelajaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran.

Bagi peneliti, sebagai bekal pengalaman dan perbandingan untuk

penelitian selanjutnya.
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